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PENUTUP

A. Kesimpulan

Batik pekalongan merupakan sebuah mahakarya anak bangsa yang perlu
mendapat perhatian lebih serius. Batik Pekalongan, sebagaimana batik-batik dari
daerah lain yang menyebar merata perkembangannya di seluruh nusantara, juga
mempunyai sejarah panjang hingga menemukan identitasnya seperti yang telah
kita ketahui sekarang ini. Ciri khas batik Pekalongan yang tergolong sebagai batik
pesisiran adalah kaya akan warna. Eksplorasi warna yang dihasilkan, baik melalui
proses kimiawi maupun yang didapat dari bahan-bahan alam, semakin
memperkaya dan menguatkan ciri khas batik Pekalongan.

Dalam perjalanan sejarahnya, batik pekalongan mengalami lika-liku yang
sangat panjang. Periode demi periode sejarah yang dilaluinya itu memberi
pengaruh terhadap perkembangan corak dan motifnya. Pengaruh motif batik dari
daerah lain maupun pengaruh asing diejawantahkan dengan penggabungan motif,
corak, maupun teknik pewarnaannya. Hal itulah yang menjadikan batik
Pekalongan sebagai batik yang kaya akan motif, corak dan warna.

Perjalanan Pekalongan yang saat ini diakui sebagi kota batik,
membuktikan bahwa daerah ini mempunyai potensi yang sangat besar dalam
pengembangan industri batiknya, di samping kota-kota lain yang masih
mempertahankan tradisi membatik yang kental seperti Yogyakarta, Solo, dan

Cirebon, atau kota-kota lainnya. Bahwa batik menjadi komoditi andalan kota ini,
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adalah terbukti dari sebagian besar warganya yang masih mengandalkan
membatik sebagai penopang kehidupan mereka.

Hal penting yang harus dilakukan saat ini adalah melakukan sebuah proses
pendokumentasian perjalanan sejarah batik Pekalongan. Hal ini bertujuan untuk
menggambarkan perjalanan sejarah dan perkembangannya kepada generasi kini,
agar terjadi kesinambungan yang tidak terputus untuk menjaga, mewarisi, dan

mempertahankan eksistensi batik Pekalongan.

B. Saran

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama di mana beberapa berita
menyebutkan bahwa pihak negara lain seperti Malaysia telah mencoba
mempatenkan beberapa motif batik kita. Hal ini hendaknya disikapi oleh bangsa
kita pada umumnya, khususnya lagi batik Pekalongan, untuk melakukan
inventarisasi terhadap corak dan motif khasnya, kemudian membiasakan diri
melakukan proses terhadap hak paten untuk melindungi hal-hal seperti yang telah
disebutkan tadi.

Oleh sebab itu, Pemerintah Pekalongan hendaknya memberikan fasilitas
dan kemudahan yang maksimal, jika ada pihak yang berniat baik melakukan
proses atau kegiatan yang mengarah pada pelestarian batik Pekalongan. Tentunya
itikad baik demikian haruslah dimulai dari pihak-pihak yang kompeten di kota ini,
mulai dari pemerhati, kolektor dan pecinta Batik Pekalongan,
pemerintah/birokrasi, pengusaha batik, dan atau kaum cendikiawan setempat,

untuk bersama-sama terus memelihara keberadaan dari batik Pekalongan.
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